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Abstract

Design of System Monitoring Unit in the framework of Good Governance Provincial Government of West Nusa Teng-
gara (NTB). The research is a survey research, namely by taking a sample of the population using questionnaires
as a means of collecting. Research survey conducted for the purpose of explanation (explanatory or confirmatory)
that provides an explanation of the relationship between variables through research and Examination formulated
earlier. Methods in building these systems use System Development Life Cycle (SDLC) with structured techniques
and engineering Prototyping with master data is divided into 5 form Stuffing the data, to 5 the form will each have a
relationship, then the data is prioritized in advance in accordance with the following sequence: a .formulir workplace;
b. Costs form, c. Data form barriers, d. Data form Projects Agency, e.formulir Barriers Project. This application is
made does not mean that everything can be solved by good, so that what is desired by the government of NTB can
be contained in this system. Constraints that occur are minor adjustments to the user desires with the rules that exist
in programming and easiness in operationalising can be implemented as quickly as possible. The use of the control
system must be properly addressed, either physical control, hardware control, device control, database control, and
control brain ware, so that the system can be run in accordance with desired.

Keywords: System, Information, Monitoring, and Good Governance.

I. PENDAHULUAN “daerah”. Pengukuran kinerja pemerintah daerah dengan

Teknologi informasi berkaitan dengan pelayanan, didasarkan pada standard pengukuran yang mencakup:

hal tersebut dikarenakan salah satu dimensi dari kualitas |
pelayanan adalah kecepatan pelayanan [1]. Sistem in-
formasi berbasis komputer merupakan sekelompok per-
angkat keras dan perangkat lunak yang dirancang untuk
mengubah data menjadi informasi yang bermanfaat [2].

Standard Normatif: yaitu ketaatan pada peraturan
perundang-undangan yang berlaku yaitu Undang
Undang Dasar (UUD) 1945, Ketetapan MPR, UU,
Peraturan Pemerintah (PP) dan lain sebagainya.

2. Standar Substantif: yaitu penilaian publik terhadap
kualitas pelayanan yang diberikan oleh pemerintah
daerah yang menjadi pendapat umum. [6].

Investasi dalam sistem informasi perusahaan
berpengaruh terhadap kinerja perusahaan tersebut [3],
bahwa sistem informasi sangat berperan dalam pening-
katan pelayanan di sektor publik [4]. Sarana komunikasi

Penyelenggaraan pemerintahan yang baik (good
berkembang dengan sangat pesat dan dengan mudah

governance) berarti pula penerapan nilai-nilai demokra-

mendapatkan informasi baik dari telepon tabel, telepon
seluler hingga satelit berkembang dengan sangat pesat
[5]. Begitu juga halnya pada sektor pemerintahan daerah
(PEMDA).

Ketetapan (TAP) Majelis Permusyawaratan Raky-
at (MPR) Nomor IX/MPR/1998 tentang Penyelenggara-
an Pemerintahan Daerah yang Bebas dari Korupsi, kolusi
dan nepotisme dan undang Undang (UU) Nomor 28 ta-
hun 1999 tentang hal yang sama.

Keberhasilan pelaksanaan kewajiban pemerintah
tersebut dapat diukur dari keberhasilan pelaksanaan uru-
san-urusan tersebut, terlebih dalam mengukur eksistensi
kewenangan penyelenggaraan otonomi daerah bagi setiap

si yang mantap. Untuk mendukung terwujudnya Good
Governance, diperlukan pula adanya keseimbangan ak-
tualisasi peran dari elemen-elemen “7Trias Politica” yang
artinya tidak ada dominasi dari salah satu elemen apakah
itu eksekutif-legislatif maupun yudikatif [7]. Ketiganya
memiliki dan mengaktualisasikan fungsinya secara seim-
bang, serasi, terpadu dan proporsional serta terbuka. Be-
gitu juga halnya dengan provinsi Nusa Tenggara Barat.

Kewenangan Pemerintah Daerah Provinsi Nusa
Tenggara Barat (Pemda NTB) sebagaimana diatur dalam
Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang Pemer-
intahan Daerah dan Undang Undang 33 Tahun 2004 Ten-
tang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat
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dan Pemerintah Daerah, mencakup kewenangan dalam
bidang pemerintah yang bersifat lintas Kabupaten/Kota
serta kewenangan dalam bidang pemerintahan tertentu
lainnya, seperti: perencanaan dan pengendalian pemban-
gunan secara makro; pelatihan bidang tertentu; alokasi
sumber daya manusia potensial; penelitian yang men-
cakup wilayah Provinsi; pengelolaan pelabuhan regional;
pengendalian lingkungan hidup; promosi dagang dan bu-
daya/pariwisata; penanganan penyakit menular dan hama
tanaman; dan perencanaan tata ruang Provinsi.

Pelayanan kepada publik diperlukan suatu Sistem
Informasi terintegrasi yang menawarkan banyak keun-
tungan. Keuntungan-keuntungan tersebut diantaranya
adalah [8]:

1. Memudahkan untuk memodifikasi sistem. Sistem
yang terintegrasi biasanya terdiri dari modul-modul
yang saling terpisah. Jika terjadi perubahan sistem,
maka penyesuaian dari sistem aplikasi akan berlang-
sung mudah dan cepat. Perubahan sistem tersebut
dapat ditangani hanya dengan menambah atau men-
gurangi modul pada sistem aplikasi.

2. Memudahkan untuk membuat sistem terintegrasi
yang online. Maksudnya adalah sistem tersebut bisa
diakses dari tempat mana saja walaupun dari luar
lingkungan sistem. Kemampuan online ini mudah
untuk dibuat karena didukung oleh sistem terinte-
grasi dengan data terpusat.

3.  Memudahkan pengelolaan sistem bagi level ekseku-
tif. Sistem yang terintegrasi memungkinkan bagian
eksekutif mendapatkan view secara keseluruhan pada
sistem tersebut. Sehingga proses pengontrolan dapat
dilakukan dengan lebih mudah dan lebih menyelu-
ruh.

Penerapan e-government pada Pemda NTB men-
gacu pada penggunaan teknologi informasi oleh pemer-
intahan, seperti menggunakan intranet dan internet, yang
mempunyai kemampuan menghubungkan keperluan
penduduk, bisnis, dan kegiatan lainnya. Bisa merupakan
suatu proses transaksi bisnis antara publik dengan pemer-
intah melalui sistem otomasi dan jaringan internet, lebih
umum lagi dikenal sebagai world wide web [9].

E-government pada intinya adalah penggunaan
teknologi informasi yang dapat meningkatkan hubun-
gan antara pemerintah dan pihak-pihak lain. penggunaan
teknologi informasi ini kemudian menghasilkan hubun-
gan bentuk baru seperti: G2C (Governmet to Citizen),
G2B (Government to Business), dan G2G (Government
to Government) [10].

E-government manfaat yang dapat dirasakan an-
tara lain:

1) Pelayanan servis yang lebih baik kepada masyara-
kat. Informasi dapat disediakan 24 jam sehari, 7 hari
dalam seminggu, tanpa harus menunggu dibukanya
kantor. Informasi dapat dicari dari kantor, rumah,
tanpa harus secara fisik datang ke kantor pemerin-
tahan.

2) Peningkatan hubungan antara pemerintah, pelaku
bisnis, dan masyarakat umum.

3) Keterbukaan (transparansi) maka diharapkan hubun-
gan antara berbagai pihak menjadi lebih baik. Keter-
bukaan ini menghilangkan saling curiga dan kekesa-
lan dari semua pihak.

4) Pemberdayaan masyarakat melalui informasi yang
mudah diperoleh.

5) Pelaksanaan pemerintahan yang lebih efisien. Seb-
agai contoh, koordinasi pemerintahan dapat dilaku-
kan melalui e-mail atau bahkan video conference.

Keperluan suatu sistem informasi untuk me-
mantau pelaksanaan pembangunan di NTB agar apa yang
telah direncanakan dapat berjalan sesuai dengan perenca-
naan dengan jalan membuatkan sistem informasi moni-
toring anggaran satuan kerja Provinsi Nusa Tenggara
Barat.

II. METODOLOGI
1.1. Jenis penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian survey,
yaitu dengan mengambil sampel dari populasi dengan
menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data
yang cocok [11]. Penelitian survey yang dilakukan den-
gan maksud penjelasan (explanatory atau confirmatory)
yaitu memberikan penjelasan terhadap hubungan antar
variabel melalui penelitian dan pengujuian yang dirumus-
kan sebelumnya.

2.2. Metode yang digunakan

a. Perencanaan Sistem

Metodologi yang digunakan dalam perencanaan sistem
adalah System Development Life Cycle (SDLC) dengan
teknik terstruktur dan teknik Prototyping yang terdiri atas
[12]:

Analisis sistem, yang mencakup:

1. Analisis kebutuhan untuk menghasilkan spesifikasi
kebutuhan

2. Analisis proses untuk menghasilkan :
a. Diagram konteks
b. Diagram dokomentasi
¢. Data Flow Diagram (DFD)

3. Analisis data untuk menghasilkan
a. Entity Relationship Diagram (ERD)
b. Struktur Data
c. Tabel/Grafik

Pendekatan sistem yang ada pada Pemda NTB yang
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kami analisa saat ini mempunyai beberapa bagian yang
bekerja sendiri—sendiri, sehingga proses yang terjadi
sangat memakan waktu. Sedangkan dalam sistem yang
baru ini setiap bagian subsistem yang ada akan saling
berhubungan, sehingga mempermudah setiap bagian un-
tuk mengetahui informasi yang ada.

b. Uji kesahihan dan analisis kepekaan

Analisis akan dilakukan terhadap sistem informasi satuan
kerja di lingkungan Pemda NTB yang mencakup :

1. Prosedur penyusanan Rencana Anggaran Satuan Kerja
(RASK)

2. Prosedur Daftar Anggaran Satuan Kerja (DASK)
3. Prosedur Monitoring dan Pelaporan Anggaran
Analisis tersebut akan dikombinasikan dengan anali-
sis terhadap kebutuhan dan permasalahan yang ada pada
satuan kerja baik Dinas maupun Instansi dibawah Pemda
NTB, sehingga menghasilkan “Rancangan Sistem Infor-
masi Monitoring Satuan Kerja (SIMSATKER) yang in-
formatif “.

2.3. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian adalah pada Pemerintah Dae-
rah (PEMDA) Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) dan
Dinas-Dinas serta Instansi yang ada pada level Provinsi
Seketariat Daerah Provinsi NTB.

1.4. Teknik pengumpulan data

Penelitian ini dalam pengumpulan data dilakukan dengan
cara: [11]

a. Wawancara
b. Dokumentasi
c. Kuesioner

d. Pengamatan

1.5. Rancangan Sistem SIMSATKER

2.5.1. Menu Utama

Sisteny fnformass Monitonng Saten Gni Kega <

Gagian Frngeiahan Gata Sttt

Provinsi Nuss Tonggars Barat

Gambar 1. Tampilan Menu Utama

Tampilan menu utama diatas terdapat 4 sub menu dan
satu icon X, ke 4 sub menu tersebut terdiri dari Data In-
duk, Kemajuan Pekerjaan, Informasi dan File bantu. Se-
dangkan Icon X digunakan untuk mengakhiri program.

2.5.2. Sub Menu Data Induk
Data induk terbagi dalam 5 formulir Isian data, ke 5
formulir tersebut akan saling memiliki hubungan. Oleh

karena itu, maka data diprioritas terlebih dahulu sesuai
urutan sebagai berikut :

a. Formulir Tempat kerja

b. Formulir Biaya-biaya

c. Formulir Data Hambatan

d. Formulir Data Proyek Instansi

e. Formulir Hambatan Proyek

Bagias Fenga/asan D8 Slesionmi
Provinsi Musa Tenggara Barat

Gambar 2. Tampilan Sub Menu Data Induk
2.5.3. Formulir Isian Data Dinas Instansi

Formulir digunakan untuk melakukan proses
pengisian data baru, merubah data, menghapus, menyim-
pan dan mencetak data unit kerja.

_s:a:/m" ; Faring Laporss Kemafuan Fisit den Kewag o4

b Pt s

i
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5 X

T

|

Bagrian Fangolahan Data Sektomi

Prawvinsi Musa Tenggarn Barat

Gambar 3. Formulir Isian Data Unit Kerja
a. Cara Pegisian Data Baru Unit Kerja
1. Pilih Isi Data

2. Masukan kode Unit kerja,Unit Kerja, Pimpinan,
Nip,Alamat Serta Nomor Telpon.

3. Kemudian Pilih tombol Simpan
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Gambar 4. Sistem Penyimpan data setelah formulir di
isi.

b. Cara Merubah Data Unit Kerja
1. Pilih posisi data yang berada pada Datagrid,
2. Pilih tombol Ubah
3. Lakukan perubahan pada bagian data input
4. Pilih tombol simpan / batal

c. Cara Menghapus Data Unit Kerja Pilih Tombol
Hapus

d. Caramencetak Data Unit Kerja pilih tombol Cetak,
maka akan muncul layar sebagai berikut:

Gambar 5. Tampilan hasil cetak ke layar data
unit kerja
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Data Flow Diagram (DFD)

Hasil analisis sistem yang telah dilakukan ke-
mudian dibuat rancangan sistemnya, meliputi: Diagram
Konteks, Data Flow Diagram (DFD), Entity Relantion-
ship Diagram (ERD), Relasi antar File, Struktur File,
Struktur Program, Struktur Menu, Format Masukan dan
Format Luaran. Diagram konteks menggambarkan suatu
sistem informasi secara global, termasuk aliran data dari
masukan (input) ke proses kegiatan (sistem), dari proses
ke proses, dan dari proses ke luaran (output) menjadi se-
buah informasi yang terpadu.

Data Flow Diagram merupakan alat pemodelan
dari proses analisis kebutuhan perangkat lunak. DFD
dibahas fungsi-fungsi apa saja yang diperlukan oleh
suatu sistem dan aliran data yang terdapat diantara pros-
es di dalamnya. DFD berguna sebagai alat untuk mem-
verifikasikan apakah sistem yang akan dibangun sudah

memenuhi kriteria yang diinginkan oleh user atau belum.
Data flow diagram dapat dikembangkan dari level yang
paling rendah ke level yang lebih tinggi. DFD level 0
merupakan pengembangan dari diagram konteks, DFD
level 1 merupakan pengembangan dari DFD level 0. Tiap
proses dari DFD dapat dikembangkan lagi menjadi lebih
detail sampai proses-proses tersebut tidak dapat dikem-
bangkan lagi.

SISTEM INFORMASI
SATUAN KERJA

Data

Gambar 9. Data Flow Diagram Level 1 untuk
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Proses Data

Gambar 10. Data Flow Diagram Level 1 untuk

Cetak Laporan

Relasi antar file/data base merupakan hubungan yang ter-
jadi antara satu file dengan file yang lain, yang dihubun-
gan dengan suatu kata kunci (key).

Gambar 11. Relasi antar file

Rancangan masukan merupakan tampilan data yang di-
rancang untuk menerima masukan data dari user sebagai
petugas data entry. Rancangan masukan ini harus dapat
memberikan kejelasan bagi pemakai, baik dari bentuknya
maupun dari masukan-masukan data yang akan diinput.

3.2. Implementasi

Tahap implementasi dimulai dengan membuat
basis data dalam PostgreSQL dengan mengkonversikan
rancangan basis data menjadi tabel-tabel data, manam-
bahkan batasan-batasan integritas, membuat fungsi-fung-
si yang diperlukan dan membuat view untuk menggabung
beberapa tabel. Software aplikasi dibuat dalam bahasa
PHP untuk mengakses basis data yang telah dibuat sebe-
lumnya. Proses perhitungan data merupakan proses pent-
ing dalam modul ini, berikut adalah bagian program yang
melakukan proses perhitungan tersebut. SIMSATKER
adalah sebagai berikut:

3.2.1. Menu Utama

Fimarin Shmeacreain o Sibn Sl
Frainet Musa Tenaaars Barm

Gambar 12. Menu Utama SIMSATKER
Menu utama dari program ini terdiri dari Data Induk, Ke-

majuan Pekerjaan, Informasi dan File Baru seperti pada
gambar diatas.

3.2.2. Formulir data induk

ek an Kewogean

SRR TR LA EROACITR
Provins! Nusa Tenpgam Barat

Gambar 13. Formulir data induk
Form Data Induk untuk menunjukkan Tempat Kerja,

Biaya-biaya, Data Hambatan, Data Proyek Instansi dan
Hambatan Proyek.

3.2.3. Formulir isian data dinas instansi

Pravinsi Nusa Tenggara Barat

Gambar 14. Formulir Isian Data Dinas Instansi

Form Isian Unit Kerja terdiri dari Kode Instansi, Unit
Kerja, Pimpinan, Nip, Alamat, dan telp dari pada Instan-
si yang bersangkutan seperti yang terlihat pada gambar
diatas. Apabila akan melakukan proses isian kita tinggal
mengklik Isi, Ubah jika kita ingin mengubah data yang
sudah ada, Hapus jika ingin menghapus data yang su-
dah disimpan, klik Simpan atau Batal jika proses yang
dilakukan baik itu isi ubah atau hapus dan Cetak jika in-
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gin mencetak di kertas/melihat dilayar data yang sudah
di lakukan.

3.2.4. Cetak Data Dinas

| | [ =

DATT AR NAMA TMST ANSE PESIERDCTAT PROPES] NUSA TERGGARS BARAT

Gambar 15. Cetak Data Dinas

Form Nama Dinas Instansi dimana kita dapat melihat
nama-nama Dinas Instansi, Pimpinan/Nip, Alamat/Tel-
pon Instansi yang yang telah kita isi seperti terlihat pada
gambar diatas dan kita bisa langsung mencetak ke kertas
atau hanya di tampilkan dilayar monitor saja.

3.2.5. Formulir Isian Biaya-Biaya

Fiwid etlane K

s

Gambar 16. Formulir Isian Biaya-Biaya

Form Isian Biaya-biaya terdiri dari data biaya-biaya dan
sub biaya. Jika kita ingin mengisi, mengubah, mengha-
pus, mencetak dan keluar dari data biaya kita tinggal
mengklik tombol seperti terlihat gambar diatas dengan
memasukkan kode biaya kode sub biaya dan jenis dari
pada biaya tersebut.

3.2.6. Formulir Isian Daftar Hambatan

e Lamprereaes

it

Gambar 17. Formulir Isian Daftar Hambatan

Form Hambatan terdiri dari tombol isi, ubah, hapus, sim-
pan, batal dan cari. Apabila ingin mengisi, mengubah dan
menghapus kita tinggal memasukkan/mengganti kode
hambatan dan jenis hambatan, begitu juga jika ingin me-
nyimpan dan membatal proses tersebut. Dan tombol cari
jika ingin mengetahui jenis hambatan yang sudah ada.

3.2.7. Formulir Isian Daftar Proyek Instansi

o= B
]

ek cten Ko b=l

an £ npcrrits K

™~

i s B 06 W
S e
[ —
R— T

Gambar 18. Formulir Isian Proyek Instansi

Form Entry Data Proyek Instansi mengisi tentang tahun,
instansi yang melaksanakan, berapa jumlah anggaran
yang dibutuhkan,jenis dari biaya-biaya yang dibutuhkan,
berapa jumlah keuangan yang terealisasi dan kita tinggal
mengklik tombol isi, ubah, hapus dan cetak.

oy £ aparms K ik ol Kiroamgan e

M [ s | -
. LUE L 3 | S
o 3
| Tt Ann i Wb Arzzeran £3
Fansahaan | S -
ke P i i
] ¥ Lamn koreak et kitkemdes .
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Gambar 19. Form Entry Data Proyek

Form Entry Data Proyek terdiri dari Instansi, Kode Keg-
iatan, Nama Kegiatan, Pelaku, Masukan, Keluaran, Ha-
sil, Manfaat, Dampak, Tahun Anggaran, Nilai Anggaran,
Perusahaan, Nilai Kontrak, lama Kontrak dalam hitungan
hari kalender, No SPK, Tanggal Mulai kontrak, Tanggal
Berakhir Kontrak, Keterangan. Jika sudah terisi semua
kita tinggal mengklik simpan atau ingin membatalkan
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data tersebut tinggal mengklik tombol batal.

el S Sy ARG Fagroran Ko Fsil dae Koua g

Gambar 20. Form Entry Biaya-Biaya Proyek

Form Entry Biaya-biaya Proyek terdiri dari Unit Kerja,
Kegiatan, Kegiatan, Tahun Anggaran, Kode Sub Biaya,
Uraian, Jumlah Anggaran dari pada Proyek yang akan
dilaksanakan dan jika sudah selesai tinggal mengklik
tombol simpan jika ingin disimpan dan tombol batal jika
ingin di batalkan.

3.2.8. Laporan Proyek tahun Anggaran

Gambar 21. Laporan Proyek tahun Anggaran

Form Laporan Proyek per Tahun Anggaran seperti terlihat
pada gambar diatas kita bisa mengetahui Instansi, Nama
Proyek, Pelaku Aktivitas, Jumlah Anggaran proyek pada
tahun yang dipilih dan dapat dicetak langsung ke kertas
atau hanya sekedar dilihat saja pada layar monitor.

3.2.9. Formulir Isian Daftar Hambatan Proyek

Sisrcor fafacanasy Momsfonag Lamoan Kemgsan Fisik dee Kcosggen

| Provinsi Muta Tenggars Barat

Gambar 22. Formulir Isian Daftar Hambatan Proyek

Form Isian Hambatan Proyek terdiri dari tomboltombol
isi, ubah, hapus dan cetak. Tombol isi dan ubah untuk
mengentry atau mengubah data-data tahun, unit kerja dan
nama proyek bisa dipilih pada tombol “......” setelah itu
kita bisa langsung tekan tombol enter maka data yang

kita pilih tersebut dengan otomatis akan terentry di data
unit kerja dan nama proyek, sedangkan tombol hapus un-
tuk menghapus data yang sudah kita entry tadi dan tom-
bol cetak untuk mencetak data-data yang telah di entry.

3.2.10. Formulir Isian Data Laporan Kemajuan

Proyek/Kegiatan

L s K

gy L aprerai K

Gambar 22. Formulir Isian Data Laporan Kemajuan
Proyek/Kegiatan

Form Isian Kemajuan Pekerjaan terdiri dari tombol Fil-
ter, Clear, Isi, Ubah, Hapus, Simpan dan Batal adapun
data-data yang di entry adalah tahun anggaran, unit kerja,
kegiatan, anggaran, biaya-biaya, besar anggaran dalam
Rp dan data kemajuan Biaya terdiri dari Bulan Pelapo-
ran, Tahun, Target keuangan, Realisasi Keuangan, Target
Fisik, Realisasi Fisik, Tgl Cetak, Keterangan dan Ang-
garan yang sudah digunakan dalam Rp.

3.2.11. Sub Menu Informasi

S dearr g L

-------

ik clwer g
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Frowingd Musa Tenggers Barst

Gambar 23. Sub Menu Informasi

Sub menu informasi menjelaskan tentang informasi-in-
formasi yang di dapat dari program yang berupa: Laporan
Bulanan, Laporan Triwulan, Laporan Tahunan dan Lapo-
ran yang berupa gafik.
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3.2.11.1. Laporan Bulanan
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Gambar 24. Laporan Bulanan

Informasi Laporan Bulanan memberikan kemajuan pe-
kerjaan secara bulanan yang mana kita dapat melihat/
mencetak di layar dengan cara mengklik tombol layar
atau mencetak langsung di kertas dengan cara mengklik
tombol cetak.

3.2.11.2. Laporan Triwulan
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Gambar 25. Laporan Triwulan

Sama dengan informasi laporan secara bulanan hanya
yang membedakan kalau laporan bulana memberikan in-
formasi kemajuan dalam satu bulan sedangkan triwulan
memberikan informasi kemajuan dalam tiga bulan.

3.2.11.3. Laporan Tahunan
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Gambar 26. Laporan Tahunan

Sama dengan informasi laporan bulanan dan informasi
laporan triwulan, hanya disini informasi laporan kema-
juan pertahun.

3.2.11.4. Laporan Grafik
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Gambar 27. Laporan Grafik

Informasi laporan kemajuan grafik sama dengan informa-
si-informasi sebelumnya yang membedakan kalau di tiga
informasi sebelumnya kita diberikan informasi berupa
data-data kemajuan sedangkan disini informasi kema-
juannya berupa grafik. Dan kita bisa mencetak hanya di
layar saja denga cara mengklik tombol layar setelah ter-
lebih dahulu kita menentukan tahun anggaran, unit kerja
serta nama kegiatan. Begitu juga dengan bila kita ingin
mencetak langsung di kertas tinggal mengklik tombol ce-
tak akan langsung tercetak di kertas.

3.2.11.5. Sub Menu File Bantu
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Gambar 27. Sub Menu File Bantu

Sub menu file bantu terdiri dari menu back up data,
restore data dan perbaikan data.
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3.2.11.5.1. BackUp data
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Gambar 28. BackUp Data

Menu backup data berfungsi untuk memback up / melind-
ungi data dengan cara menentukan nama file data base
sebelumnya setelah itu tentukan nama file untuk mem-
backup data tersebut. Selanjutnya klik tombol proses
maka proses pembackup berjalan , tunggu sampai proses
selesai di angka 100%.

3.2.11.5.2. Restore Data
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Gambar 29. Restore Data

Menu restore hampir sama dengan menu backup kalau di
backup bagaimana cara kita mengamankan data tapi di
restore bagaimana cara mengangkat data. Kita masukkan
nama database file setelah itu masukkan nama database
file sebelumnya lalu klik proses sampai dengan angka
100%.

3.2.11.5.3. Perbaikan Data
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Gambar 30. Perbaikan Data

Menu perbaikan data untuk memperbaiki data yang ada
pada database file dengan cara mengklik tombol proses
sampai angka 100%.

3.2.12. Desain Kontrol

1. Kontrol Fisik untuk membatasi selain petugas tidak
diberikan hak untuk memasuki ruang pengolahan
data

2. Kontrol perangkat keras dilakukan mengatasi jika
terjadi kendala-kendala dalam perangkat keras

3. Kontrol perangkat lunak diberikan dengan pasword
tertentu, sehingga hanya orang-orang tertentu yang
dapat menggunakan software ini

4. Kontrol Database bagaimana melakukan adminis-
trasi pendataan yang baik, sehingga sewaktu-waktu
dibutuhkan dapat dicari dengan cepat

5. Kontrol Brainware memberikan hak-hak tertentu ke-
pada pemakai kecuali administraor uyang memiliki
hak penuh untuk mengatur segalanya.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
4.1. Simpulan
Simpulan yang dapat dihasilkan sebagai berikut:

1. Keberhasilan organisasi dalam jangka panjang den-
gan adanya SIMSATKER ini diharapan bagian yang
bertanggung jawab mengontrol pelaksanaan pem-
bangunan di Nusa Tenggara Barat yaitu Biro Admin-
istrasi Pengendalian Pembangunan (BIRO APP)

2. Pelaksanaan pemantuan kemajuan pekerjaan secara
berkala atau priodik, sehingga hambatan dan kenda-
la dalam pelaksanaan anggaran pembangunan dapat
diketahui dengan cepat serta mencarikan solusi un-
tuk mengatasinya.

4.2. Saran

Penggunaan sistem kontrol harus benar-benar diperhati-
kan, baik kontrol fisik, kontrol perangkat keras, kontrol
perangkat, kontrol database,dan kontrol brainware, agar
sistem dapat berjalan sesuai dengan yang dikehendaki.
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